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Mengingat 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

a. bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Pengelolaan 

Bahan Berbahaya dan Beracun di Rumah Sakit merupakan 

upaya untuk melindungi sumber daya manusia Rumah Sakit, 

pasien, pendamping pasien, pengunjung, maupun lingkungan 

Rumah Sakit dari pajanan Bahan Berbahaya dan Beracun; 

b. bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut diatas, perlu 

membentuk Keputusan Direktur Rumah Sakit Daerah 

K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang tentang Kebijakan 

Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun Rumah Sakit 

Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang.  

 

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan 

Daerah-Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Djawa 

Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah Istimewa 

Jogjakarta. 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 

144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5063).  

3. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 nomor 

153, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5072). 

4.  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679). 

5.  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970 

Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Nomor 2918). 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang 

Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor 25, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3079). 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 50Tahun 1992 tentang 

Pembentukan Kecamatan di Wilayah Kabupaten-Kabupaten 

Daerah Tingkat II Purbalingga, Cilacap, Wonogiri, Jepara dan 

Kendal serta Penataan Kecamatan di Wilayah Kotamadya 

Daerah Tingkat II Semarang dalam Wilayah Propinsi Daerah 

Tingkat I Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1992 Nomor 89). 

8.  Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 138, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4153). 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

10. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2008 

tentang Tata Cara Pemberian Simbol dan Label Bahan 

Berbahaya dan Beracun 

11. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 

194/MENKES/SK/II/2003 tentang Peningkatan Kelas Rumah 

Sakit Umum Daerah Kota Semarang Milik Pemerintah Kota 

Semarang. 

12. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1204/Menkes/SK/X/2004 tentang Persyaratan Kesehatan 

Lingkungan Rumah Sakit. 

13.  Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.03.01/C.III/SK/980/2010 tentang Pemberian Status 

Akreditasi Penuh Tingkat Lengkap Kepada Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Semarang di Kotamadya Semarang, 

Provinsi Jawa Tengah. 

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 66 Tahun 2016 tentang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit. 

15. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

432/Menkes/IV/2007 tentang Pedoman Manajemen 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit. 

16. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah 

dan Badan Pelayanan perijinan Terpadu Kota Semarang 

(Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2008 Nomor 16, 

Tambahan Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 23). 

17. Peraturan Walikota Semarang Nomor 26 Tahun 2010 tentang 

Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Pemerintah Kota 

Semarang (Berita Daerah Kota Semarang Tahun 2010 Nomor 

26). 

18. Peraturan Walikota Semarang Nomor 14 A Tahun 2017 

tentang Peraturan Internal Rumah Sakit (Hospital By Laws) 

Rumah Sakit Umum Daerah K.R.M.T. Wongsonegoro Kota 

Semarang (Berita Daerah Kota Semarang Tahun 2017 Nomor 

14A) 



 

19. Keputusan Walikota Semarang Nomor 445/0174/2007 

tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Semarang Sebagai Badan Layanan Umum (BLU). 

20. Keputusan Walikota Semarang Nomor 445/1156/2016 

tentang Penetapan “K.R.M.TWongsonegoro” sebagai Nama 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Semarang; 

M E M U T U S K A N: 

Menetapkan :  

KESATU : Pedoman Program Kesiapsiagaan dan Penanggulangan Bencana di 

Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang 

tercantum dalam buku Program Kesiapsiagaan Bencana Rumah 

Sakit. 

KEDUA : Segala Biaya yang timbul sebagai akibat diterbitkannya 

keputusan ini dibebankan pada Rencana Anggaran Belanja (RAB) 

Rumah Sakit K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang. 

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

                                              

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

                              Ditetapkan di  Semarang 

                               Pada tanggal 31 Desember 2021 

           DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH  

        K.R.M.T WONGSONEGORO 

                      KOTA SEMARANG  

             
                     SUSI HERAWATI
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KATA PENGANTAR 

 

 
Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

atas Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penyusunan Program Kesiapan 

Penanggulangan Bencana dapat terselesaikan. 

Program Kesiapan Penanggulangan Bencana adalah program yang 

meliputi perencanaan menghadapi bencana yang mungkin terjadi di rumah 

sakit baik bencana internal maupun eksternal. Semua bencana ini harus 

punya cara penanggulanagn dan sistem pencegahannya. Program Kesiapan 

Penanggulangan Bencana juga mencakup kejadian gawat darurat yang tidak 

hanya terjadi di lingkungan rumah sakit, tapi juga di lingkungan luar 

rumah sakit. 

Untuk itu diperlukan suatu program Kesiapan Penanggulangan 

Bencana di RSD KRMT Wongsonegoro dengan harapan rumah sakit mampu 

secara profesional menangani bencana yang terjadi di lingkungannya Meski 

jauh dari sempurna, program ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pelayanan di RSD KRMT Wongsonegoro dalam hal kesiapan menghadapi 

bencana bagi seluruh karyawan rumah sakit. Program Kesiapan 

Penanggulangan  Bencana ini disusun oleh Tim K3  RSUD KRMT 

Wongsonegoro  

Akhir kata semoga program ini dapat bermanfaat bagi seluruh 

komponen pelayanan di RSD KRMT Wongsonegoro dalam memberikan 

pelayanan yang aman dan bermutu menuju kepuasan pasien. Kritik dan 

saran yang membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan sehingga 

akan menambah kesempurnaan penyusunan program Kesiapan 

Penanggulangan Bencana di masa mendatang. 

 
                                                                         Semarang,  31 Desember 2021 

Tim Penyusun 
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                                              BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

Dewasa ini bencana alam sering terjadi dimana-mana tanpa dapat 

diprediksi. Rumah sakit yang merupakan tempat berkumpulnya orang 

sakit, harus memiliki sistem penanggulangan bencana baik itu bencana 

eksternal maupun internal sebagai perlindungan terhadap pasien, 

penunggu pasien, pengunjung maupun para karyawannya. 

RSD KRMT Wongsonegoro telah memiliki Program Penanggulangan 

Bencana. Namun demikian, kegiatan yang telah direncanakan tahun 

lalu masih belum terlaksana secara rutin dan konsisten. Masih 

diperlukan peningkatan sarana dan kualitas sumber daya manusia yang 

terlatih guna menghadapi kesiapan terhadap kemungkinan terjadinya 

bencana. Berdasarkan hal tersebut maka perlu disusun Program 

Kesiapan Menghadapi Bencana di RSD KRMT Wongsonegoro 

Untuk meningkatkan mutu pelayanan Rumah Sakit dalam bidang 

kesiapan menghadapi bencana, diperlukan upaya-upaya yang meliputi 

persiapan alat dan sumber daya manusia yang memenuhi syarat-syarat 

dalam kesiapan penanggulangan bencana baik itu eksternal maupun 

internal. Rumah Sakit sebagai salah satu bagian dari pelayan kesehatan 

masyarakat melakukan upaya kesiapan menghadapi bencana untuk 

keselamatan pasien, pengunjung dan karyawan di lingkungan rumah 

sakit. 

Untuk mewujudkan upaya tersebut dapat dilaksanakan secara 

terstruktur dan untuk menghasilkan upaya yang maksimal dalam 

penanggulangan bencana baik itu eksternal maupun internal, maka 

dibuatlah Program Kesiapan Penanggulangan Bencana di RSD KRMT 

Wongsonegoro 



 

 

I.2 Tujuan Umum dan Tujuan Khusus 

1. Tujuan Umum 

Terselenggaranya sistem Kesiapan Menghadapi Bencana dan 

mampu mengantisipasi serta menanggulangi bencana di RSD KRMT 

Wongsonegoro 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi Bencana internal dan eksternal rumah sakit. 

b. Mengurangi resiko terjadinya bencana dan tindakan pengendalian 

terhadap resiko bila terjadi bencana. 

c. Meningkatkan kewaspadaan dan kemampuan karyawan dalam 

menanggulangi bencana. 

d. Mendapatkan kesamaan pola pikir / persepsi dan tindakan 

tentang Sistem Penanggulangan menghadapi bencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                              BAB II 

KEGIATAN POKOK DAN RINCIAN KEGIATAN 

 

II.1. Kegiatan Pokok 

 
Melakukan upaya persiapan dalam rangka menanggulangi 

bencana internal maupun eksternal yang bisa terjadi sewaktu-waktu di 

lingkungan RSD KRMT Wongsonegoro  

II.2. Rincian Kegiatan 
 

1. Identifikasi bencana internal dan eksternal ruamh sakit. 

2. Melakukan self assessment kesiapan menghadapi bencana dengan 

menggunakan Hazard and Vulnerability Assesment (HVA) dan 

Hospital Safety Index (HSI) dari WHO. 

3. Renovasi ruang dekontaminasi di Instalasi Gawat Darurat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

4. Memperbarui peta jalur evakuasi RSD KRMT Wongsonegoro 

5. Melakukan pelatihan pencegahan dan penanggulangan bencana. 

6. Melakukan simulasi penanganan bencana di RSD KRMT 
Wongsonegoro 

7. Pelaporan pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan rencana tindak 

lanjut. 



 

                                                     BAB III 

CARA MELAKSANAKAN KEGIATAN 

 

 

1. Membuat identifikasi seluruh jenis kemungkinan bencana baik internal 

maupun eksternal di RSD KRMT Wongsonegoro 

2. Melakukan self assessment kesiapan menghadapi bencana dengan 

mangisi formulir Hazard and Vulnerability Assesment (HVA) dan  

Hospital Safety Index (HSI) dari WHO. 

3. Membuat usulan untuk renovasi ruang dekontaminasi di Instalasi 

Gawat Darurat yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

4. Memperbarui peta jalur evakuasi disesuaikan dengan kondisi bangunan 

RSD KRMT Wongsonegoro. 

5. Membuat rencana pelaksanaan pelatihan pencegahan dan 

penanggulangan bencana di RSD KRMT Wongsonegoro dengan 

mengundang narasumber dari dinas terkait dan menetapkan jadual 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Undangan peserta yaitu sebagian 

karyawan/staf rumah sakit, pegawai kontrak, dan pegawai dari 

tenant/penyewa lahan. 

6. Membuat rencana pelaksanaan simulasi penanganan bencana di RSD 

KRMT Wongsonegoro dengan peserta sebagian karyawan/staf rumah 

sakit, pegawai kontrak, dan pegawai dari tenant/penyewa lahan, bekerja 

sama dengan instruktur ahli di bidangnya dan menetapkan jadual 

pelaksanaan kegiatan tersebut. 

7. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan rencana tindak 

lanjut Program Kesiapan Menghadapi Bencana setelah program 

berjalan/selesai. 

 

 



 

                   BAB IV 

                      SASARAN 

 

1. Identifikasi bencana internal dan eksternal yang ada di rumah sakit 

dapat terlaksana sesuai jadual dan terealisasi 100%. 

2. Pengisian formulir Hazard and Vulnerability Assesment (HVA) dan 

Hospital Safety Index (HSI) dari WHO dilakukan sesuai jadual dan kolom 

terisi 100%. 

3. Renovasi ruang dekontaminasi di Instalasi Gawat Darurat yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan dapat terelaisasi 100%. 

4. Pembuatan peta jalur evakuasi yang baru dapat dilakukan sesuai jadual 

dan kesesuaian dengan kondisi lapangan 100%. 

5. Pelatihan pencegahan dan penanggulangan bencana dapat terlaksana 

sesuai jadual dan terealisasi 100% mulai dari kesiapan acara dan 

kepesertaan. 

6. Simulasi penanganan bencana dapat dilaksanakan sesuai jadual dan 

terealisasi 100% mulai dari kesiapan acara dan kepesertaan. 

7. Pelaksanaan pelaporan kegiatan, evaluasi dan rencana tindak lanjut 

program Kesiapan Menghadapi Bencana dapat dilaksanakan sesuai 

jadual yang telah ditentukan dan seluruh kegiatan dari program ini 

dapat dievalusi 100%. 



 

BAB V 

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Program Pengelolaan Keselamatan dan Keamanan. 

 
No 

 
Kegiatan 

Tahun 2022 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Identifikasi bencana 

internal dan eksternal. 

            

2. 
 

 

Melakukan self 

assessment kesiapan 

menghadapi bencana 

dengan menggunakan 

Hazard and 

Vulnerability 

Assesment (HVA) dan 

Hospital Safety Index 

(HSI) dari WHO. 

            

3. Memperbarui peta 

jalur evakuasi RSD 

KRMT 

Wongsonegoro 

            

4. Melakukan 

pelatihan 

pencegahan dan 

penanggulangan 

bencana. 

            

5. Melakukan simulasi 

penanganan bencana 

di RSD KRMT 

Wongsonegoro  

            

6. Pelaporan 

Pelaksanaan kegiatan, 

evaluasi dan rencana 

tindak lanjut 

            



BAB VI 

EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN, PENCATATAN DAN PELAPORAN 

 

 

VI.1. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Evaluasi program kesiapan penanggulangan bencana di RSD 

KRMT Wongsonegoro  dilakukan setiap 1 tahun sekali yaitu di 

pertengahan  dan akhir tahun. Evaluasi tersebut diantaranya 

mencakup : 

1. Schedule (jadwal) kegiatan : untuk mengetahui apakah ada 

pergeseran/penyimpangan jadwal supaya dapat segera diperbaiki di 

bulan berikutnya dan tidak mengganggu program secara 

keseluruhan. 

2. Frekuensi kegiatan : untuk mengetahui apakah frekuensi kegiatan 

yang sudah direncanakan dapat dilaksanakan sesuai target. 

3. Output kegiatan : untuk mengetahui apakah output kegiatan sesuai 

dengan perencanaan. 

Di dalam evaluasi program kesiapan penanggulangan bencana, 

Tim K3RS membuat rekomendasi dan tindak lanjut. Evaluasi program 

kesiapan penanggulangan bencana pada akhir tahun, ditujukan untuk 

melihat pencapaian sasaran dan perencanaan kegiatan pada tahun 

berikutnya. 

 

VI.2. Pencatatan dan Pelaporan 

Pencatatan dilakukan setelah selesai melakukan kegiatan. 

Kemudian monitoring dan evaluasi dari kegiatan program kesiapan 

penanggulangan bencana dilaporkan kepada Bidang Monev maupun 

Bidang penunjang medis dan non medis. Setelah satu tahun, dilakukan 

evaluasi tahunan untuk dilaporkan kepada Direktur. 

 

                                                                       

DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH  

        K.R.M.T WONGSONEGORO 

                       KOTA SEMARANG  

              
                      SUSI HERAWATI



 


